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BAB iV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
KEBUN BINATANG KEBUN RAYA GEMBIRA LOKA

4.1. PENGANTAR

Tujuan dari pada Bab IV ini, adalah untuk mengambil keputusan terhadap .~ )
kemungkinan pengembangan dari pembahagsan bab terdahulu dengan harapan
dapat diwujudkan dalam bentuk rumusan — rumusan konsep.

Di samping itu, bab konsep ( IV.) ini merupakan uraian yang lebih jelas
terhadap bahasan -- bahasan ketiga pokok permasalahan yang ada ( telah
dijelaskan pada Bab Il " Analisis “ ), sehingga bila ada unsur — unsur baru yang
variatif hal ini di dasarkan pada studi teori dan asumsi-= asumsi perkiraan yang
logrs.

| 1
Tidak hanya pada ketiga pokok permasalahnan saja yang akan di bahas,

tetapi pada seluruh komponen aspek yang terlibat dalam perancangan :sebuah

KBKR Gembira Loka secara keseluruhan,

4.2. TITIK TOLAK PEMIKIRAN KONSEF PENATAAN KBKR GEMBIRA ‘ )
LOKA _ |
Penataan terhadap KBKR Gembira Loka di dasarkan atas pertimbangan

sebagai berikut :

u  Merupakan. salah satu obyek wisata utarna.yang dikunjungi wisatawan, |
sehingga meskipun menduduki  urttan teratas  dalam jumlah |
pengunjungnya, tetapi belum mampu berperan secara optimal yang
sesuail dengan fungsinya sebagéi sarana rekreatif kota, pendidikan dan |
konservasi preservasi alam beserta ekosistemnya. ‘

o Adanya potensi -- potensi alam dan nori alam yang belum dikembangkan
atau diolah dan dimanfaatkan/ diperhitungkan, guna mendapatkan | |
peningkatan kualitas fisik.
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o Kemauan untuk meningkatkan kelestarian dan keseimbangan
lingkungan hidup, lebih — lebih peranannya sebagai salah satu paru —

paru kota.

4.3. KONSEP LLOKASI |

o Lokasi yang terpilih tetap, yaitu Kec. Kotagede dan Umbulharjo,
karena dinilai memiliki karakter lahan alami yang menyediakan
kemungkinan dapat terpeliharanya berbagai macam satwa.

a Lokasi berada di pinggir pusat kota, S@Jﬂiﬂg(:ja aksesibilifasl pencapai-
an relatif mudéh dicari dan dijéﬁcjkau dari segala penjuru, karena
letaknya dekat dengan jalan arteri luar kota:

o Mempunyai luas site yang besar ( > 28 ha ), kontur dan vegetasi
yang bervariasi dan alami serta adanya aliran sungai Gajah Uwong
dan terdapat sumber mata air pada kolam, disamping potensi alam

lainnya.

4.4. KONSEP SITE DAN ORIENTASI BANGUNAN UTAMA

Orientasi bangunan diarahkan pada JIn. Kusumanegara, dimana Jin.
Kebun Raya sebagai entrance pengunjung ( utama ), sedangkan Jin. Veteran
difungsikan untuk entrance pengelola. Letak site KBK’R Gembira Loka pada area

ini dibagi oleh aliran.S. Gajah Uwong sehingga terbagi atas belahan Barat — Timur.

r’/““/' ":_ .
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Gambar 4.1. ( Site dan Orientasi Bangunan Utama )
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4.5. KONSEP TATA RUANG DAN LINGKUNGAN KBKR GEMBIRA LOKA
Berikut penerapan konsep - konsep perencanaan pada potensi
lingkungan KBKR Gembira Loka, atau di sebut * Konsep Environment *, yaitu

Vegetasi
Suasana - Indah, alami, rimbun dan segar serta menciptakan hirarkhi
Jenis - Pepohonan ( tinggi — sedang ), pohon rendah - rumput perdu . -

semak belukar dan jenis rerumputan penutup tanah.
Berperan sebagai pencipta suasana atau ruang, iklim, penunjuk atau penuntun
arah, penutup pemandangan yang tidak sedap, penghilany atau peredam polusi

udaral suara ( kebisingan )/ bebauan, pelengkap habiat ruang koleksi satwa, dll.
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Jenis vegetasi yang dstanam di setiap kelompok (zone ) kaglatdn harus dllmdungl
terutama pada jenis vegetasi yang tergolong iangka dengan jalan pemagaran,
peringatan dan pengawasan. Ruang koleksi uniuk vegetasi telah tersebar di
seluruh zone kegiatan.

Pertamanan

o Luasan skala besar, seperti taman rekreasi/ bermain, taman santai untuk

istirahat atau berkumpul. Letaknya pada zone tertentu yang mempunyai best -

view dan luasan area optimal. Dilengkapi fasilitas pendukung seperti tempat
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duduk/ gazebo, menara/ bangunan amatan, toilet, kios/ warung perdagangan

yang tertata rapi, fasilitas rekreasi, dll.

/ T ——
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o Luasan skala kecil, yaitu taman yang dapat berfungsi sebagai ruang

pendukung/ transisi sebagai penampungan pengunjung sementara ketika
terjadi antrian atau lonjakan pengunjung dan sekaligus sebagai tempat
istirahat. LLetaknya pada setiap pergantian ruang atau zone kegi‘atan, terutama
pada zone koleksi satwa. Diberikan area dalam luasan tertentu untuk tempat

perdagangan ( kios/ warung makan, dsb ) dan disediakannya toilet/ wc, dll.
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Suasana yang diinginkan dalam pertamanan adalah :

Q

@]

0

u]

Aman dan Santai

Tidak monoton/ ada variasi

Sejuk ( rimbun)

Bersih, Indah, alami dan Segar/ Fresh

Kontur, Kolam dan Sungai

Halaman f4/

Peh‘gblahan kontur dengan sistem cut fill seperti terassring, permainan landai atau

curam lereng untuk mendapatkan suasana menarik, rekreatif { aman daii santai )

seperti diterapkan padalingkungan kolam ke sungat, tinat gambar.

UH PRIVACY “ KA wWAAN  TAMAN “

/PEKMNNAN KONTUR & YEGE(ASI (BARIER ) WENA
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Pengolahan kontur.pada ruang koleksi satwa

\ meHaMBAH KESAN
ALAMY /HAWAT'f_

Elemen Air |
Di sini konsep air berperan sebagai elemen pendukung, sepert :

o Sebagai elemen estetis

u Penghalang atau penghasil suara

o Memberikan suasana senang, tenang, damai dan membangkitkan inspirasi

u  Sebagai media rekreasi '
Contoh penerapan-elemen air dapat dilihat pada gambar di atas. Di KBKR
Gembira Loka, kansep air yang diterapkan adalah : Sepagai elemen esletis dan
penentu suasana ( Lihat gambar dl bawah ini. )
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Perencanaan konsep potensi lingkungan di atas berpengaruh pada kualitas tata
ruang dan lingkungan KBKR Gembira Loka.

4.5.1. Kebutuhan dan Hubungan Ruang
Berdasarkan ‘perilaku kegiatan dan keinginan pengunjung serta potensi

lmgkungan Gembira Loka, maka ruang - ruang yang di butuhkan adalah
0 Kelompok Entrance - '

- Ruang/ taman parkir

- Halaman Depan

- Ruang - ruang pelayanan umum => ruang baru/ tarhbahan

- Ruang prosedural, kontrol masuk pengunjung/ locket dan sirkulasi
o Kelompok Management

- Ruang pimpinan

- Ruang sekretariat dan tata usaha

- Ruang biro pengawas dan penasehat

- Ruang fasilitas pendukung ( r. pertemuan/ r. rapat, toilet, r. tamu dan r.

istirahat sementara ) => ruang lama dan ada penambahan ruang baru.

u Kelompok Pendidikan
- Ruang fasilitas pendukung ( rg. baca, rg. katalog, toilet } = rg. baru dan lama
- Ruang penerangan umum dan serba guna \
- Ruang museum = ruang baru
- Ruang perpustakaan
- Laboratorium penelitian =» ruang baru
- Ruang audio — visual => ruang baru
o Kelompok Klinik Satwa
- Ruang karantina satwa, perawatan, pemeliharaan cadangan = rg. baru - lama
- Ruang pengobatan, operasi dan penyimpanan peralatan kesehatan
- Laboratorium penelitian dan kesehatan satwa, gudang

Ruang fasilitas pendukung ( ruang pembuangan, rg. sterilisasi, loilét, dil.)

¢
i
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Kelompok Pengelolaan Teknis

R. Pengelola makanan binatang, pergudangan

R. Pemrosesan dan Penyediaan Makanan = rg. baru dan rg. lama

R. Koordinasi Perawatan Fisik, Taman, R. Pamer Satwa, Jaringan dan

Penyimpanan Peralatan.

" Kelompok Pameran Satwa ( sudah termasuk ruangan'pengamatan.)

Kélompok Pamerah' Satwa Vertebrata

Ruang binatang mamalia ( koleksi baru dan koleksi lama )

N

Ruang binatang aves/ burung ( koleksi baru dan koleksi lama )

Ruang binatang reptil

W

Ruang binatang ampibia ( koleksi baru dan koleksilama )
5. Ruang perikanan ( koleksi baru dan koleksi lama ) ‘ :

Kelompok Pameran Satwa Invertebrata

1. R. binatang lunak ( koleksi baru )

2. R. binatang udang/ kepiting ( koleksi baru )

3. R. kala/ |laba — laba ( koleksi baru ')

4. R. serangga ( koleksi bartt) |

Ruang fasilitas pendukung, yaitu rg. transisi dan rg jebakan/ serba guna,
rg. atraksi satwa, rg. pengamat, safari dan sea world =>rg. baru dan rg. lama.
Kelompok Pelayanan Umum

Ruang pelayanan istirahat ( pertamanan/ open space, taman rekreasi, gazebo,
dl. } = ruang lama dan ada pengembangan/rg. baru

Ruang ibadah + wudlu

Ruang satpam dan informasi ( telepon umum, penerangan, dsb. )

Ruang fasilitas pendukung ( panggung pentas, foilet, kios, warung makan,
menara amatan/ kereta gantung, tunggang satwa ) = rg. baru dan rg. lama
Kelompok Pelayanan Karyawan/ Khusus

Ruang fasilitas pendukung ( r. ganti/ locker, toilet, r. istirahat ) = rg. baru
Ruang penginapan karyawan => rg. baru

R. parkir/ hall karyawan

R s  PENATAMH KBKR GEABIRA (OKA
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Telah dibahas sebagian pada bab analisa ( il ), maka kansep huburgan
antar kelompok ruang kegiatan diorientasikan dan disslesaikan melalul pola
sitkulasi yang diterapkan, karena sifat perletakkan antar ruang kegiatan yang
sebagian besar lebih terpisah - pisah, sesuai dengan perencanaan pensmpatan
zone kegiatan. Berikut pola hubungan kelompok ruang kegiatan di bawah ini

i
Pandidikan

Brs

- Pefayanan

‘Karyawan

Sumber: Rasi Analisa Gambar 4.8, ¢ Bagan Poia Mubungan Ruang )

4.5.2. Organisasi dan Gubahan Ruang Lingkungan

Konsep crganisasi ruang yang digunakan adaizah * Linear Weander
Datum “, ( yang merupakan gabungan dari konsep finear meander dan lingar
datum ). Karena gabungan kedua konsep lingkungan Gembira Loka ini, berperan
penting dalam mengantisipasi perkembangan/ perumbuhian kebutuhan jumlah
dan luasan ruang yang bebas/ liar, terutama pada zone koleksi satwa,

Disamping itu, untuk menimbulkan suasana lingkungan yang diinginkan,

antara fain ;

« Rekreatif ( aman dan santai ), terutama kelika melakukan pengamatan pada
zone koleksi satwa, '

» Tidak monotor/ membosankan, bervariasi, atraktif/ menarik, alami, dan bersih

+ Berkesan petualangan tetapi jelas dan tidak membingungkan

s Adanya tingkat keeratan hubungar dan pela kegiatan antar ruang/ zane vang

berurutan/ kontinuitas dan tematik.
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Untuk mendukung suasana lingkungan di atas, dalam penerapan konsep
organisasi lingkungan harus memperhatikan kriteria - kriteria berikit '
A. Pola Sirkulasi
Ada empat type, yang didasarkan atas tingkatan dan macamnya, yaitu .
e Sirkulasi/ Jalur Lintasan Induk
- sebagai orientasi dan penghubung kegiatan tiap — tiap zoné utama. { lihat
Ghr. 4.12. ) L
-~ pola sirkulasi yaitu linear meander, ‘_d_itarap'lién paca lingkungan KBKK
Gembira Loka, untuk kesan pefualang. ( lihat Ghr.4.9%.
- pola sirkulasi jelas, mamudahkan panguniung dan tidalk membingungkan,

terutama pada zone main entrance harus ada- hirier pemisah antara

sirkulasi dafang dan sirkulasi keluar karena ietaknya yang agak berdekatan,
dengan cara membagi sirkulasi induk menjadi dua jalur dan menanamkan
vegetasi. ( lihat Gbr. 410, )

- suasana yang diinginkan rekreatif, cimbun, alami, bersin dan meniarik.

- uasan sirkulast induk 2,10 = 2,35 'm, untuk keleluasaan gerak. { lihat Gbr,
4.10.)

+ Sirkulasi/ Jalur Pembagi

- merupakan cabang — cabang dari sirkulasi induk, fungsinya untuk memu-

dahkan dalam hubungan pintas antar dan dalam zone kegiatan, terutama
dalam zone kaleksi satwa oleh karena itu harus efektis dan efisiens!. { Hihat 1
Gbr. 4.12. ) |
- suasana yang diinginkan rekreatif, alami, rimbun, menarik dan petualang y
tetapi tidak terlalu berliku. (lihat Gbr. 4.10. dan 4.12.)
- pada zone koleksi satwa, menggunakan pola sirkulasi linear datum untuk

kemudahan pengaturan letak ruang dan mengantisipasi perkembangan

ruang yang behas dan liar,

- luasan sirkulasi pembagi yaitu 1,6 — 2,00 m. (lihzt Ghr. 4.10.)
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o Jalur! sirhulasi Amatan

- merupakan cabang dart jalur pembegi pada zons keisks sedes dane Der-
pevan sebagat ruang sriuk mengamat dengan pola sirkutas] s datuer,

- untok jatur lirtasan amatan, diterapkan dua sistem jahar, yaitu

Jalur lintasan tembus handang ( yang termasule kongep salan j,
diterapkan pada enis setwa yang peling diminat pengurgung,
yaity Beruang, Hariman, Singa, Badak, Gaah, Kuda i, Jerapalh
ey jeris gves seds jenia kan, i '

- Jelur fintasen of luard mqueﬁﬁng;éf/mmjﬁrtvg, difewapksr pads
wmue jonis satwe mamasha, regtil aveq amphibl, dan den
frreertebrala,

- pada jerls satwa tortentu, jeter ameten dikombinasivan dengary DangLnan
pangamat of dalam kandang, lecuta@ma satwa yang mendapal perbatian
PENRINRCY
hwawpan el amatan dan bangonan pencarmat mslalif, ditelenken peds
kedeluzsaan dan kenyamanan gerak,

Catetar ;
* Macam Gambar Jaiyr Amatan | Fuang Pengamat § Dapat Dilihed Paca Dub Bab 4.5, -5’4.6 z

» Jahur/ Sickubasi Pengunjung dan Pangatoda

Uslem yonsep perancanasn, khususnya pada " rone koleks satwa ™ sl

sithulasi pengunjung hams dipisshicn darl jaler pengelola servics Citakenial
semeksimel  rungkin T mesqurasgi - orossing/ pembauran  sirkulis chiavitara
keduanya, tedebih dengan jalur kendaraan pengelola/ sorvice pada filik — il
rawvan crossing, seperti pada fibk persimpangan, zons main enirante, zone
pengelola teknis, zone Kinlk satwa dan jalur service utama lingkungan KBNR
Gembira Loka.

Cara pomisahan tersebwut, dapal dilakukan dengan membagi dan
merisahkan jahyr sirkulasi, dan dapat didukung ofeh barier - barier vegetast,
kandang, tembok atau bangunan Seperti terlihal pada garmbar i bawah ini.
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Gamber 4.175.
Konsep Rencang Pemisahan Jalur Pengunfung — Jalur Pengelioly
| bt iacy i A s e A Sttt L A it _._.__‘1‘__"”"_!"’;_'."“_;'.".‘ M P A A TR L A Y
PADA ZONE KOLEKST SATWA . MPA ZONE LINGKUNGAN
| ® PEIALAN k), ® PPN KUK - el
SIREULAS|
i <« PENGUNJUNG
:, RUANE TRANSIST Kavmane e
] (PERANGELP) - @ PENGELD . :
Ly pempenan - el
NYA_PApsT — PRIALAN, Al
. PEEMN <, inmeean galie -
SIRKULAS] * LWACAN KENIIZAAN gepgr 48
‘JENIS%‘WAKNA U /CROSSING i 1 —if
PAHAN LAN Kak! FEN6UNJUNES
& PEJALAN. FAK! PENGELOLA KENDARAAN  PENGELOIAL
baPAT g IS/ pisaTy HAPUS 0IPISAH —> MeNGHE

CKaN | HINDAR "CRoSSING? 8
R L S e e o e e S m.mammmmmmmmm

Bumioer - Mass Aralisg

B. Peletakkan Elemep Landscape dan Point OF Interesd

Dengan menggunakan kansep orgamisast ingkungan © Liness Mesnder
Datum *, mnmudahkan dalarn meletakkan poird of interest ( soulplore, olam,
tiang! tugu, menarad bangunan gazebo, dsb. ¥ dan rencana pengolahan vegelasi,
kontur, air dan potenst lingkungan lainnya. Yang pada imfinya peletalan kedua
aspeh int harus harus memperhatikan prinsip - pringp tarikut jr

o Tempat harus = stretegis.  mudah dan  paling  baryak  diamat

PENELILING, wpawﬁ'sezpanjzmg girkulast, persimpangan, dsb.
+  Dilelakkan ifarse!m' pada setiap zone kegiatan, terutama ditekankan

pada rusmng r;a:ﬁukung zone main entrance, koleksi sates dan
pv Sy umum e pertl di gazebo, taman istirahatf rﬁ%fma‘ss Ben
parkie, taman pmmmw:frr ares fransist, dsh I

» Jenis point of irterest dan vegetasi harus lmmnaw Lonm Jisslat

secphmal munghkin dengan memantasthan potens !i.ngmmam.
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Rencana tersebut dimaksudkan, agar mendapatkan suaiu suasana fingkungan
yang rebreatif, variatid/ tidek monoton atau bosan bag  pengurijung  dalam

relakukan sermua aklivilasnys.

¢. Pelatakian Ruang Pendukung dan Zone Kegiatan Utama J

Dalam organisasi fingkungan KBKR Gembita Loka, pelstakan atau
gubahan ruang sangat berpengaruh pada keeratan hubungan !antara Zone
kegiatan, lebih — lebih tema pameran satwa  yang digunaian adalah sistematik
yang artinya gubahan ruang harus m*anciptak:aﬁ/kégifz:an armtar zong yang
kontinyuitas dan fermalik, dengen orientasi ut:’éiﬁiénya adslals sirkulast.

Letal rimng pr*ndukung dcgabunqkan dengan zone kegiatary, pr-*r?pf«_ifka

- el imt

Yang mm&da, mtraktnif dan rekmetnf pada setsap zone kegia?,an: { hihat G, 4.12. )

Bamiber 4.12,
R cang Z’»’ﬂnmm‘ngm Lingkunpan KEBKR Gembira Loka

3L KERON (IA'%

mmr

VAPIaNyWNTIA

Em PENDUKUNG
(PELEY, UMUM z.

LtNTAS‘AN INDUK

E

il 4
MENARD KONTROL

SAFMZI §

ZONE PELAYANAN UMUM TERSERAR m &

SETIAP EOHE KEGIATAN + POINT OF (NTEREST . . -
. VETERA

A LR e *
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Hislamaa K57

Katermngan © Kofsop * Lines Meinddr Datum * disnsunikan dengarn Mbited sstwanya [ hal. 115 ) A & dng
reptil - arphits, B 2 rabié ik ~ ivartebiats, C = zons dves, [ 2 2o mamalia, £ 2 Zong klintk sotwa, F =
zZona peagrioln teknis, <3 = zone pelayanan umum { juye Siselbar pads setiap gone kulehsi satwa ), M = zone
pengealala { management - karyawan ) 1= zone entrance, J = zone pendidikan - genetitian,

@ = Pratetakkan Point Of (nterest = Pafelakkan Syang Pandukuny

Hencana gubahan atau peletekkan ruang pada zone koloksi satwa, yailu
merngaunakan konsep © linear datum " yang dipadukan dengan konssp organisasi
lirgkungan, yaitu * linear meander . Untuk zongs keg!ajan Izin sepertt zone pengs-
Isla takniz, Kinik zatwa dan pendidikan/ penetitian mprupakan nola sirlcaiasi linear
yang dikombinasikan dengan sirkulasi arganik dan memusat, hal ini dimaksudican
agar pada setiap sone kegiatan memitiki suasana yang harbeds, sehingga lidak
berkessn monaton

Sadangkan  zone pelayanan  umum  dan clainnye  sebagai pusal
sitkudasinys adalah linear vang disisipkan aspek bentulk ractial, memusal dan gric,
Kondisi tersebudt berdujuan menghilangkan suasana kemonotonan dab intinya
adalah untuk memuahkan dan mempraktiskan melkanisme pangelolasn,

0. Kritevia Pencapaian

consep kriterla pencapaian vang digonakean adalal® Katare Pantaps ar

Langsung - Kriterla_Peacapalan Tak Langsung . dengantijusn suasang, yaitu
Suasana T amar, santai dan kesan berpstuatang

Progses kegiatan - informatif/ termatilc dan kontinyitas

Proses pencapaiarn | jalan kaki, sarana yang digsediakan ( kereld rmesin ), urtel
penyandang cacat ( kursi rods, dasb )

Pada kriterig pencapaian tak langsuing, disediskan tempat - empat peristirabatan,

separtl gazebo., taman, kios dan rusng -~ ruang pendukung lairmys urtuk

kavariasian dan drarmatisir suasana. Aspelc kelancaran dalam arti kesantaian

kelsuasaan gerak dan kelancaran gerak mutlak ditvdubkan tendama o rone

koleksi satwa. ( Litiat Gbe., 4135
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Gambar 413,
Paengolahan Kriteria Pencapalan
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Pola hirarkhis disutubkan untuk pemisahian antara kriteriz pencapaian langsung
dan barurutan, melalu penataarn taman yémg reprasent atf mmi laintya sabagal
gpace penampungan. Untuk menda.:kun{; kejglasan arah diberikan pengarah,
pavement/ perkerasan, penskanan, kebebasan pandangan dan pagar falure atau
aleman - elemer landscape penunjuk araty. ( Libat gambar i atas ).

4.5.3. Besaran Ruang Lingkungan/ Luasan Zone

Dalam merencanakan perbandingan luasan/ besaran tiap — tiap zone
kegiatan, harus lebih mengutamakan luasan optimal pada zone kileks salwa,
karena mempunyai nilal jual tinggi yang berpengaruh pada sumber pendapatar
dan suasana { besarar/ luas, jumiah dan kualitas ) ruang koleksi satwa yang
hewanis dan alami.

Untuk zone pelayanan umum direncanakan relatif luas, yang terdin atas
taman ( open spéoe, tempat Isticahat, rekreasi, dil. ), laman kolekai vegetasi, dats
Rencana pembagian besaran zone t<egiétan harus idealf proporsional, untuk

L e e e A e e~ S e e e T A PEARTAN KR LB | Bes
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kefancaran akivitas dan parkembengan Germbira Loka, Bardaswhkan Tabed

iGasfikast Luasan Ry, Pemeliharasn hat. 158 — Bab IV | Glr 4.18. ). Cidapatkan

RNGATIE pfwmmfgtén besaran! haasan tiap zone kegiatan, yailu

1. Luas linghungan pameran memakia, yaity © 167.3359 m® { termasuk fasilitas
pendukuny lalnnys « Konsep Safari 1 dan 2 ) |

2. Luas lingkungan pameran aves! unggas, yaitu 17 318.5 m® { termasuk fasiitas
pandukung lainnya + Konsep Satan 3 )

3. Luas lingkungan pameran reptilia — amphibi, yatu - 22 8475 m® { termasuk
fasiitas pendukung lainmya + Konsep Safer 3}~

4 Luas linghungan paneran ilen dan mvrm;taN'aﬂ;a, yaltis - B137.2 m® { terrEsLl
fas%m pcmm,sza..un@ lainrrya + Honsap Sea World! Agquasium bessr §

% Luasan fasitas penduang keseluruhan KBKR GL, yang terdin kedouripolk
entrance | fermasull taman parki §, kelompolc managemsnd,  kelompok
penididikan dan kelompok Wﬁayam karyawsand khusus, yetu 685798 m'
pembulatan ke TRETE6 ' |

8. Luas KBKR Gembirs Loka sstelah pengtaan adalsh 285 3917 m®

Karena hiay HBRR Gemtvra Loka soharany adioiah 24 ha, maks parin
pempmibahan s sebesar 3,5 ba @i daasvab pengembangsan { oelatern § dan 0.5 he
i daewah ulera yorg bechotasen dengan permutirmian Uotuk desred wtaca, + 024
Y pvesnggLenadoan harsan parmukinmen pardiadil, :

Parmukiman poncidu tersebut Bidak dedndalhan? cirslokasibzn, debagd
srGoakan Lol bonssp percipEbungan, yeity o eyt d@t‘»@m e ands
lnghungan KBEXR Gembira Loka dan sekaligus beleng  sebags  aryswan
Gambaies Loks i bidamg teosgs eoengsn dan tersgs bty Dan juge pads 0.5 b
bawasan ini, gifungeian sebagal zone pelayenen khusus staw karymwsn,

Maka, rancong pongtaan yamg dilskulan peds kawater KBRKR Gerdvrn
Loka, hurang febibh mencapai 90 %, Uibekarkan pada refolasi dan esan rusng
parmer  satwa sohingga bdak menguiamakan  suantitas  wendeng,  Penataon
dilabuban yxm' pada redisain tempak bengunon uisma dan penidithung  dan
parsamibetan fasihitas pendulasng untuk meningkatian pelaeaner DoMEUnUNG,

FRASRTRGIIRED (35 16 LA LK
Fhaxberg b WMRTE Y
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4.8.4. Konsep Kereta Gantung

Konseg hareta gantung iné diterapkan ovduk memanfaatlkan potensi view
lingkungan KBKR Gembira Loka, termasuk polensi kordur. Dengan sistem kalde
yarg ditvardang dar bangunan menara sisi tebing Darsh ke Larunan menany sl
tebing trour. Kereta gantung ind diternpatkan pads ares perlamanan.

Gambaer 4.914.
ﬁmmp Kereta ﬁam:ng
- = A 3o
0 W RENCANA DESAIN. RuaNG KERETA GANTUNG i i&nﬂ“ “_EET — | ip:
B o KOPASITAS  unTUK 4 080NG DLwitA S e m;\ ; W Allfo REVERSE T:M
» SENGIAWAIN  SECARA’ Auaw| Hﬂ poghig D il
r o MENARA V(‘N!(’Ol + EMHOINE MQOR CYelE
30 i
NN [ e s AT BRI SAMBUNS
4 T s (PENGIKAT )
i . i - TRANSHIRGN ( BUKAGN ) .
120
1%

+ RANGKA @434 RINGAN
f 40 - 60 mm

-1 . _UNOING pElAPIS DARE ALOMUNIIN
m.J___ \.\é—_:—% RN
o QLAT PENGIKATY

s iz ST :m

Fromsfous : (Hhasall Buweay Pevriast! Queet Quesiinner dam ids Perniiinan,

Sifast pergerakken kerefa gantung dijalankar oleh MOl ysin YR
ditetakkan pada bangunan menara. Gerak kerets tersetul dikomined oleh menars
kondrod, dengan sigtem auto reverga. { nampak pada gambar o étm }. Kepasitay
anghuit 3 — 4 orang dewasa. Ui berduk darl rangks baja ringan, pemsivup kerela day
aharmnhum dan kaca bukaan. _Bmtmgam fintasan tarbuat dan kawal baja.

Letsk menara Bnomi ‘k.ereia gmg yailu pads periasmansn lepd sisd
baral dan peiamanan tepi s%d imur, dengan sistem disgonal agar jarak tempat
perjalanan relatf jauh. Eermngare Ftesan kerela gerdung hamss msmpnaya
potens vigw yang menank, alami den rekreatf, disamping tu fetak darl menara
kordrod mudsh difangkau dan dithal pengunjung. Bedkut gember linstasamys,

S L
Kbomibavg 58 WSS 1
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Gambar 4.18.
Rencana Lintasan Gerak Kemwta Gantung
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4.6. KONMNSEF TATA RUANG DAN LINGKUNG AN RUANG PFAMER BATWA
4.6. 4. Organizasi dan Gubahan Ruang Pameran Satwa

Kongsep orgaigasi niang kofeksi yang diterapkan acalah pobs sickulas
* Linear datum ", dengen sirkutasi sebagal onerdasi guizaban atau letek tep - tiap
ruang pamear, yang dapat menciptakan keeratar bubungan kegiatan. Linduk
mandapathan suazana zons koleksi sabtva yang rekreatit. maka diperiukan pola
finear meandsy, tema pameran sixtematik dan penatean tiag ruang koloksi

zabagai barikuyt
n  Romantik © ruang digtur, didramatisic dan diclah sedemilian rupa agar
nampak lebib hidup, alami dan seperti suasana habitatnva,
n  Estelik - rUang disajikan, diatur dan diciah sedemikian rupa menurut fass
keindahan urtuk mendukung obiyel ramaak lebib indab.
Gubahan atau letak ruang pamer satwa disesuaian dengsn  sifat
perartukkan lahanmya, yaity diusshakan sedekat rmungkin dengan habitat tiep
satwa. Dimana peletakkan tiap zone sabwa diskuksn secara menyebsy den

PR TR R o RSN 2 KAY AT WS
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variasi. Harapan suasana yang diinginkan yaitu alami, bersih, rimbun, rekreoatf
( aman ~ sartat §, mansgangkan ( konsap safan/ pengamatan satwa buas ) dan
nyaman dapat tersgud. Dalam peletakkan rusng pamer satwe diqﬁ-«:mta&ikwx
pada sistern sickulasinya, ® Linear Datumy ° Konsep tersebul wifuk  iebih
memudahlan perataan dan peletakkan ruang, disambmg itu dapat mengantisipas
perkembangan fuasan ruang pamer ( lihat Gbr. 412, hal 150 ),

Perly dipernatikan, konsep ruanyg pengamal yang dipakai adalah jalur d)
juar! kefiling kandang, jalur termbus kandang dan bangunan pengamat dalam
kandang, yang semuanya tetap bermmntaﬁi‘" pada"‘é’i?ku!mxh, yaitu joiur lintasan/
amatan. Divsahakan rencana gubahan alan leiak ruang pengamat fidak ber-

hadapan langsung atag tegak lurus dengan lintasan matahe, agor tidak siau

Gambar 4,18,
Paiatakkan Ruzng Pamer Satwa

| L B BT w,
! Oﬂ =8 ) . : 4}/ O QW
/& B c/:@_ >
¢ | N / L7
PSRN
RUNG PANMER ANG paNtaNG K1 -~
PENGAMAT 3 =3
[1KONSEP  ANGUNAN PENGAMATAN
)| uﬂég/{‘)umm'saﬂ DILUAR - DUALAM  FONDANG) -
| MENCULE! kanpane. O="8ag MUTEM fENGRAATal
; . A MENYEZAR
(STEM PENGAMATAN -~ MEMUCAT - . . 17

KONSEP ‘
[ JALUC /UNTASAN TEMBUS KONDANE

4
% ‘ ¢ SKTEM peNeaMATAN  pua Aead

Dan untuk ruang pamer itu sendiri, aspek pencahayaan dapat diterima agar kesan
.di dalam kandang tidak gelap, disamping untik kesehatan satwa.
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48,2, ﬂ@mu an Visualisasi Ruang P2 -.Hﬂ(%’? Lavwa

4.86.2.1. Aspek Pembentuk dan Besg “uang Pamer Satwa

Bentuk dasar ruang p’amer satwa/ kandang yang digunakan, vaitu
o Hentuk formal { segi empat, ellips atau lingkar ) '

u  Bentuk Casual { bebasd kurva iengkur g )

Gambar 4.17
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g C PEMANFAATAN K6,
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Aspek pembeniulk ruang berpengarch pada suasana ruang, lerdini atas .

o Konsep Atap : Terbuka dan semi teriutup { ransparan )
o Konsep Dinding oo assf dan transparan { semi temtup }
o Konsep Alas . Mizsi,

Bahan pembentuk ruang ini terbuat dari bahan abar { mendaominast ) dan bustan

Ketiga kriteria pembentuk ruang di atas mengharapkan kualitas ruang
pamer satwa optimal, khususnva yang herkaitan dengan bentuk dan visuslisas
ruang pamer binatang/ kandang sebagal benkut @ amarn { dari gangguan j, santai
{ pengamatan, konsenirasi/ crientasi ), keiglasan view ( orientalil/ terhindar darni
gangguan sinar matahar, terpusat ) dan tematik { sesuai dengan tema }

Beniuk ruang pamer satwa vang direncanakan sifatnya  lerbuka,
sebanyak - banyaknya berhubungan atau menyatu dengan  ruang/ udara luar
{ wnghungan ) terutama pada konsep safar. Direncanakan konsep pembentuk

A A BRI ST KON

T PEMATAAN KBLE SLMBIK 10Ka
A S ardarg b { DEI4007D §
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ruang { atap, dnding dan alas ) tebih mengudamsian kesan alami, dengen olehan
aslemen landscape { vagalasi, fanah, s batu, di ) unluk menciptaken sussana

fuBng parnes nampak sepert, di babitatnva {libat gambsr 410, berikot i ).

Gamber 4,98,
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Sebegian berduk ruang pamer yang lein mengoucibsn sFal insang semd
tertubp staw transparan, bal ini dimaksudkan sgor betap ace bubungan dergesn
rugng huer agar nampak. leiae aleml. Tedebih pada konsep s wodd dan jenis
saiwa terentu | invedebrats ~ anoka semnges, jenis wer § yvang ditels sesus
bitsitad. Busrg pamer i bersda datam sustu bangunan. § linat gamiae of bmmh .

vy 4.4%,
Rumng Famer Bemi Tertutup

-~

1 SEA WORLD

* STRUCTURE (HELL (POME)

o ATAP TERDIRI ATz :
~KACA 4 AKRILIK
MFMQF!AN {ELL

KACA

. 1 RUANG PAMER REPTiLS 4 SERANGGA
© (JEMU TERTUTUP )

Pada ruamg pengamsal o zone satwe buss, lebib buinyek menggunaian
rusng tertutup, cengan sarans prasarana yang telah digediakan | ketsta wisate,
dil. ), juge dilerapkan sistem bangunan pengamal di dalam kandang atau jakiy
lirtasan dduar! mangediling kandang,

Tertutup o sl Gidak berarti harus masif telopl Yransporan. Peru
ventiiasl unduk pengkondisinn udara di dalam ruangan, digunakan udars  alami
dan wdarn 8c { o mndmunm )' Bahan - bahan wang digunsiorn wiul
membestuk ruang  ametan atms fuang paser satwa, terutama urtuk kuslitas
vigual lebity hanyak mmnggunlﬁkaﬁ bahan dari kaca luistal tebal don wejerie kaca
{ aknitik ). Tetapl tusng pamer satws ditata lobih alami sesuai habitat satws,
el dan bentuk alap, dinding dan alas.
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Gambar 4.20, )
Rencons Type - Typs Ruang Pengamat
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Benluk rvang pamer yang direncanaken hargs memperlitibangkan
tirmenst, jenis, behavioral salwa penghunings, yang terhoag nles |
v Sotwa yang iemgolong superd skt pasi, buss dan dimenst besar! sedang!

ruang inl sebales dilacsias panghavsian pengameatan, maka bentulam ruatyg
lebih menguismaken kesmanan artinva ada barer pamisal veng lefutup aiey
ol tertudug mwmi ditarmabosn trecsparen et kusites visoal gmatan. | inat
Ghr. .18 hal. 158 3 _

¢ Satwsa yang mrm!n‘ng gy msi;f‘ non buas dan dimenst boesad sedang! ke,

.......

kogigtan pade roang ol hebily Borsahabat? infernkdl, yaiby ada buburgan sk -
resked amiers poogomed den sates, seperti memberl makan,  menveriuh,
sehirgga beniukkan ruang divtmekan pada heollas visus snstan, barier
potmisah tosk tedat: masitl tnemisshkan kegiatan. { lihat Ghe. 418 hat 155)

Pada zone koleks pased salwd, joga direocanaisn sos Deberapsa ris amben

yany pasit don non buas ditkarkan bebas, dalar st fidak Dlurang, soperd rusa,
sregtal, Cemy Flanghok.
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Pada sub bab ini dilelaskan rencana basaran Hap rusng pamer sates
Diadam reenentulan bartuk dan besor luasan ruang perlu diperratiban aspalk sifa
perurtukan lahen, dimenst dan behavioral satwar [ el Waloel beseran ruang,
hal 162 1. Sedengkan untuk konsep besaman ruang safan, ses workd dan ruang
praroed andang jenis terteody, yaitu sebagre besikut

Serpbar 4,23,
Bewsr Lunsan Ares Bedrri

s
e

| RBESARAN  RUBNG  S4FARI o 31 :

; . 3 N PERIENIC  CATWA MAMALI .

o KOPENA BENTURNYA CASVAL  LUASA RUANG 5, e -
UNTU K SAFARL A « 726500 Mz‘ /3 EKOR  —» (,"EEGANTUMG JENK 1“] Jutd ), JumiLAn =

. caeagl 2 : A000 - 2000 M?/3 TYOP ¥ LE0A ), aumLan puANG - 5

] SAFARL 3 % 2500 MY (AVES) > JUMLAH RUANG L.

. o [t 28M
20 -3 :
; Sagdll 3
SAFORI 2 T
‘TL T C8 == I’__j—_l—a—P—i“l
| § BECAZON  SEA WORLD

+ MENGIUT! QENTUK FOLAM —> PENGEMBANGAN (2500 mMz) . =

+ 30N

+ 83 M

K ergaral pUANG

OREPTILIA QESAR ( QUAYA B ) RATA-PATA
= 1 oM s evor '
“A0 M/ 4 ev0d

| ® BESARAN PUsNE UNTUK - @&A—;AZ(.A PMENST SEPANG
. SERONGGA  RATA & :-90-{50CM™ & 3eNis kaET 4 == ] - }AKT 2 (&«g*;é AN
. REFUIIA CULAR) 150 -180m* 100 M*/; ror MY epor

Bydher | Hanll Arathon dan Uiemstiarer Lapargaen, Prosactosse Sainphan Pompirgurs

Besar hasean df slas tidek mwitlak, karena pectimbangan hentuhnyn veng oo
dan kondisi Inghngan area KBKR Gembira Loss. Prinsip tednisnys sama dengsn

Sedari, hovve besar luasan dan hndoh panghumitys yar berbeds, harena berbalas
pavia uas KEKE.
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Beberapa jenis satwa di atas bukan mutlak ada, hanya merupskan Asums
sehingga dapat dihilangkan atau ditambah oleh jenis sabwa lain yang belum
tercantum di atas. Hal ini dikarenakan kemungkinannye tidak dapat dipelihara
dengan mengandatken sepenuhnya pada potensi fingkungsn dan juge untuk
kemudahan pengelolaarn, ‘

haka diperkirakan luasan ruang keselfuruhan yang dibutubkan dalam

zone koleksi satwa int adalah sebagai berikut
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Luasan Total zone koleksi satwa adalah 58.858 m?, yang terdiri atas @ kelompok
mamatia [ 45.410 m?), aves { 5170 m? ), reptilia — amphibia { B850 m? ), kan -
invertehrata { 2429 m? ).

Bila diperinci lebih delil adalah sebagai benkut .

Kalompok Mamatia

Luas Ruang Pamer Binatang { 100 %) 45410 m°
Asumst Lintasen Amatan {29 % ) 131 ﬁB,}}E};m‘"
Asumsi Sistem Barier {25 %) 11382 s
Asumsi Lahan Alamiah { 50 % ) 2T 246 '
Asumsi Taman + Peristirahatan { 40 % ) S4B 164 m?
Asumsi Sirkutast indule ( 28 % ) 127148 m"
Asumsh Fasilitas Lmum + Service { 25 % ) . 11.352 5 m*
Asumsi Fasilitas Pengelola Tednis { 28 36 ) S12. 7148 m*

JUMLAH TOTAL 152123 56m"
Luasan tambahan/ pandukung sebesar 10%  : 152124 m°
Asumsi fasititas pendukung pada keseluruhan KBKB GL pada zone ini adaleh 30
% dari 167.335,9 m* yaitu sebesar 50.200.8 m*.

Catatan :

Untuk Konsep Taman Safan sudah termasub di dalam pembagian asan
tercantum di atas { intasan amatan + lahan alamiah j. Untuk luasan ruareg pamey,
luasan terbesar adalah pada konsep safari. Ditembah 10 % luasan penambahan/
penduk?ung. |

Luasan ruang untuk kelompok aves, kelompok reptiia -~ amphili dan
kelompok ikan dan invertebrata dapat dilihat pada tabel < halaman benkut ini.
Berdasar asumsi/ perkiraan dan tabel " Besaran Ruang Pemeitharaan Satwa *, di
dapatl luasan sebagai berikut

R RIS  YRHNTAAR ST SEMIRS 12
FRavheingidd FMOIM 1
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Tabel Luasan/ Besaran Ruang Kelompok Aves, Reptilia ~ Amphibi dan ikan - Inveriebrata

N

FLIRCST PERDUKLING PARERAK BUSARAN/ LLUASAN RUANS LIRGRUMGAR PAMERAR KELOMPOK ; i
BINATARG | B (%) S Roghl-drmphibi | - b - Ivertcbich
Ruang Pameren Binolang 100 570 6850 T
Lintasan Armafen 3 BSimt L 0%w 0 TBIe
Sisters Borier i 1925w 7125m’ &7 3w
Lk Alamiiad: 55 28435 . R 1336 &
Jamon + Peristirdheton 40 2068 m’ 740 m? _ G714 m’
Sideulasi Induk 30 1851 m? 2055 m’ 7287 m
Fosilibas Umum + Service 25 12923 ot 25m 607 3 m’
Fasilites Pengelola Teknis 30 BSim! WB5mt | - TBIm
Jumloh Total 7385w 72947 5 1l 8137, 2 m’
Fosiitas Pendulamg Keahorohen i 697 8 59 35 mt
Catatan :

Luasan ruang pada zone — zone di atas sudah termasuk unluk fuasan konsep safan 2 gan safar 3

safla konsep sea world! aguarivm Desar, Kowsep 20ning pada Lapak, lihal bt 150.

46.2.2. Visualisasi Ruang Pamer

Untuk konsep visuglisasi ruang pamer sebagian besar telah dibahas

pada bab ilf analisis, sehingga aspek yang perlu diperhatikan adalah fakior

keamanan dan kesaniaian ( dalam wakit melakukan pengamatan | serta

kejalasan ( intensitas penghayatan ) view amatan.

Suasana

Intensitas penghayatan

Sifat kegiatan

Sifat dinding/ barier

: aman dan santal { rekreatif ), kesan berpstualang.

©jalur tembus kandang, bangunan di dalam kandang

=

tentu ( terbanyak peminat, non buas/ bahaya ).

. Kaca + akrilik { dominan ), jeruji besi, kali, kawat dan

dinding tembok atau kombinasi. { Penentu Visua! Rg. )

TN IR GERERA 10K
HBambrg B{ $43840201 )
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Gambar 4.23,
Barier Ruang Pamer

PEMBENTUIC VISUALIS AS] :
RUAaNG AMATARN Kall 4+ Pr4aR
( NON SAFARI )

4.6.3 Konsep Safari
Konsep falur smbus kandang! nuang parmer i diterapkan untulk jeris
satwa tertentu { lihal tabel besaran ang poarmeliharaan ), lerbagh alas 3 Rorseg
satari, yaitu :sehaga’i beritot
o Safari 1 | binatang dilepas di dalam kandang ukuran relatif besar. pengurjung
melaikukan pehqamal.m d'a‘ﬁ ‘ker»e'tfai kendaraan yang telah disediakan KBKR 1
w  Safari 2 { satva dibatasi rumg geraknysa, pnnmp pergamatan sama - ne. 1 b
o Safar 3 { satwa dilepas dn dalam H«dﬂﬁaﬁn ukuran relatif Desar, pangunpng
masuk ke dalam dengan bmmﬂan kaki untak melakukan pengamnatan
Terdapat bangunan! menars kortrol, ruang transisy peratitan dan jalur intasan,
sehaga pengawas aklivitas yang diatur secara elahinonik.
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Gambar 4,24,
Revncana Safan

—3 wg&f&mm

-4 e s s

- JARING 2.
Rupele Kévaar
N raAER BA3A

) reisi| | *:J;J
& / WMLAH “SATWA 4-5 BI<OR.
—~—~1L- L IMEssmME KERAA Sopae] T =2 )

ihM
R.JAMER

o SUFEARE [ X2 QuiiamakAN  BENTUR RUANE 4
"CASUAL" = UNTUK MENRIPATKAN LUASAN OFTIMAL 1 AVES /m/,m/rq
¥y,

¢ BEUTUK PARABD
14

'nw';'isi

I

Suasana yang diinginkan alami,  rekreatif, kesan ber;::etualéng dan dapat
memperdalam intensitas penghayatan dalam pengamatan serta kejelasan obyek

amaian.

1.6.4. Konsep 32a World
Konsep ini terbagl stas dua jenis, yaitu sea world! aguarium untuk jenis

satwa air tawar dan salwa air laut, dengan menggunakan zistem jalur tembus

e e P e e N T e e T e T e T M e e e e e . g 14y
- FRIUTAAN MR SEMERY 1A
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pandang dan bangunan di dalam ruang pamer satwa, dimana berada df bawah
permukaan air.

. Gambar 4.25.
Saa World

r)) fre "L'f“ﬁs “/lglwpk A = 1are

. /%J” J—) RV AM AR, | \n f
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Ruangan sea world ini memardaatkan potens inglungan Germbira Loka,
yaitu kolaem, dengan sdanya puiau yang terdapal di tengah - tengah sebapai
pusat. Kolam ini akan menjadi 4 bagian atay kefompok satwa air, Jemis iken i

dan ikan lawar serta invertebrata akan dipizahian salu sama Iainnya

4.7. KOMSEP BANGUMAN DAN TEKMIS
4.7.1. Konsep Bamgunan

Pada dazamya terdin atas dua bangunan, yaiu bangunan ylams den
bangunan tersabut adalah antagon, yaitu suale bentuk bangunan yang kontras
dergan lingkungon sekitamya, tetapi mempunyai citra dar estensi sebagsi

banguran perkebun binatangan.

AR ST, o 41§ A KO SEARE, U
FBackus ] BAHO00
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Dsn dirancanskan sgar dapat menjadi pusat parhatian | lmdmaﬂ:ﬁn 3 e
sebuah bagian tata rwang luer, sebingga menjadi daya tark pen JIUJH‘ mg FERIR
Garnbirg Loka. Telah disinggung pada bab 1 entang kordis bangursn, smengers
aapeth banbk, struktur dan bahan mstedial pade bamgursen. Di bab DF il sodeh

mvarLpaar apdikasiige.

4.7.1.1. Bentuk Bangunan

Konsep bangunan yang direncanakan adalah kordras { antagon )

dengan lingkungan sekilamya, dapat dswx,;udkan ﬂfeiahn bantdk bangunan yang
merupakan * dinamika kehewanan *. Linat gambar berikut

Gambar 4.286.
Bangunan tans " Main Entrancs

il Bentuk diambii dari setuah binatang * Laba - laba " keinudian ditransformasikan dan diolah sedemikian rupa, sehingga

¥ di dapat bentuk sebagai berikut :

| ( <, (/ v i*“’ Megsa perilyeds
; - > A Yerlzmm;* |
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Bangunén utama ( Main Entrance ) tersebut diungkapkan lewat ekspresi
bentuk yang modern tetapi komunikatif, seperti dengan menggunakan bentuk
“ metafora “, yaitu mengidentifikasikan hubungan sesuatu benda ( binatang ) ke
dalam bentuk ( bangunan ), sehingga bentuk bangunan yang dihasilkan sesuai
dengan citra dan fungsinya, demikian pula untuk bangunan penunjang lainaya.

Tetapi unsur historis perfu dipertimbangkan, dimana bangurian main
entrance lama dipertahankan, sehingga bentuk bangunan main entrance baru
merupakan perkembangannya yang mencoba menyesuaikan alan.

Dengan kedinamisan  bentuk ag}agon"”/xzang atraktf dan  variatif
direncanakan pengolahan bentuk  dasar mmer;gambil dari bentuk alam yang
diungkapkan para bentulk atap, dindina dan alas. Sepaosti dijelaskan pada gambar

heriat ini

Gambar 4.27-
Bentuk Dasar

s
: ] !
[ BENTUK. ~ BENTUK ALAM v—Z ;
t
IO NN e /\/\/\/\ LA = an
. . t
TOMBAK Y “TANAH "BUKIT /EUNUNG "MATAHARY SUNBAV !
¢
| | & ~—~ ANYAGON ;
l A m Komposi| BENTVK-BENTUK ATAP ; VAbA |
TR . RS )| P e |
SUREAN Aam’ (ERAGA ;
IEMBENTUKAN KUAUTAS Tk
R i TR R R TG o S S
ey Tl ¥ {
PONC IR BN ekok OMDING LENGKUNS  ReLis Bolle. SR Vo |
— N ! KoMposis] PINDING , APAPUN  BENTUKNYAL
L—-z‘ff >< SAVBAT MENENTUKAN KVALITAS AKHIR v 7 PROVK RANGVMAN 7 i
8] - w‘ 1——-‘-—1‘ : ——-—-\—-.’“ —-—\ e
Ly LANTA LANTA] LANTA Loy
DATAP PTENESLAMEAN P INGLIKAN MIRIIVE wc
BAGAIMANA SERVAH ALAS RupNG' PITAMPILKAN CSURSANA D b
FRGANTUNE 200 TUIAN RUANG 6 DINEINKAN = AIKRAS | HANGAT DAr»r\ v l;

Sumber : Hasil Analisis Yang Ofkembangkan.,

Dan keberadaannya pada tata ruang luar { lingkungan ) dapal menjadi daya tarik
pengunjung dan land mark lingkungan, bila pada fasade bangunan terdapat
pengolahan bentuk — hentuk yang hirarkbis ( sehagai point. interest fasade

pangunan ).

e 48 bt b i et e = b st o b s s b mhraan,

A e o e N RIS SIS e a yoD SLABRA 108

MBambeng D { 24140020 3
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4.7.1.2. Stukiuy

Struktur bangunan mempunyai fungsi sebagai penahan, penyalur dan
perata \gaya beban, disamping berperan untuk menambal estetika bangunan,
Sebé'gian pasar, kensap strukiur bangunan di Gembira Leka akan menggunakan
jenis struktur cangkang ( shell ), kahel dan frame { rangka ), sebagai ungkapan
ekspresi aliran gaya, dengan jalan mengekspose ketiga struktur tersebut. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan estetika bangunan tanpa lepas citra dan fungsinya

dan unsur keharmoenisan seria keseimbangan. ( lihat uamb “di bawah ini )

e

el

Gambar 4.287
Penarapan Straktur Pada Bangunan

E
|

NAMPAK  ERSIOSESAN  STRUKTUR
° RAMAL - MENARIK

e e e et o e o s e L A 1 i P e et

PERGOL BETON

I MNCUNAN PENUNDANG UNTUK ESTENKA

(KUNIK sdrwd )

s ATAP KEGN OMBAK DI Aras
MERUMKAN "STKUCT(I(E suew”
" DiNaMS |
~ FLeKsigeuTAS

1 BANGUNAN KIDS 2
Ws.

——~STRUKTUR  KABEL
BAJA

* STRUKTWR KAGEL DrsamipiNg -
UMUK MENGHAN cava mrur
« KOLOM SEEM

GAl  PENAHAN m 1K
YA TEKAN. A

\
pi WMaN
]

FEHATAAN YRR SEARIDA [CH
ABarsenad (543340020

e e e o Pt .

B sttt et

Sumber : Hasil Anallsa Yang Dikembangkan

By ————

.
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Penonjolan/ ekspose struktur diterapkan pada setiap bagian bangunan yaitu
atap dan dinding ( bukaan ). Kesan yang ditampilkan dari ekspose struktur adalah

atraktif, dinamis dan esletfs. -

4.7.1.3. Bahan Material

Konsep bahan material yang di gunakan adalah bahan material

berteksture halus dan kasar, konsep warna yang diterapkan, yaitu warna terang
( kesan mencolok/ berani, dinamis dan menarik ) dan warna lembut ( kesan

,.-/
tenang, tentram dan nyaman ). Lihat gambar berikut di bawah ini.

Gambar 4.29.

Penerapan Dahan Material

) SR SHELL

BAHAN — UMUMANYA BETON KUALITAS TINe6!

D Kala sefods \/,f
eI & gy bswrfﬂ—

/%m/

quN ERSPOBE PINDING  Rac
% EXJOSE 8 BANING ©5R) NS
' PERsIH (Vicobe ) segaeal
- 3 PERBRANA RAPIaSl Pl ol
BEUN ERSpusE “ -

/ — ﬂmr - sip l ke

T WARNA  pIPaKsl UMK
bt o J__W- o
UMUK, PEMonlg AN E’:j" Ea<a =
SEKALIGUS UMK MEMPER.MELAE BN,

" PENANPA P MMVK

Berikut rincian jenis — jenis bahan malerial yang digunakan -pada beberapa

bangunan/ ruang penting vang perlu dijelaskan, antara lain :

et 1 £ e A Ot h e e e 1 e b < i
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Bangunen amatanyd pengamat dan ruang koleks sabess

G Kaca plat tebai 2 — 3 om | doutde ) pemakaian pada nuang Enis sshwe sedang

— buas.
‘o Kaca kristal tebal 0.5 — 2 om untuik Kereta safari dam kereta ganiung dan rusng
iolelst satea sedang! kedll non buas! bahaya.

o Jeruji basi dan atau kawat bajs untuk ruang jenis satwa besar —- buas, satws
keci buas.

o Hombinasi kawat baje dan tiang! kolom beton untuk safarn.

Bangunan ema dan Banqunan Penuniang

Struktur atap, dinding dan alas
bahan material yang di gunakan | kayu, jenis bebatuan { lihat kel 40 ), kaca, metal

atau tulangan besi { beton ), baja, kabel baja dan sebagainya.

4.7.2. Konsep Utilitas Kawazan
4

721, Sistern Draingse Ay Hujan

Konsep yvang digunakan yaitu dengan memarfaatkan kondisi topografi
termasuk kontur alam. Perlakuan terhadap air h&j’an‘ yaitu mengalirkan ke arah
sungal dan kolam cekreasi | bukan sea word | steu. dapat dengsn cara
membiarkanriya meresap pada permukaan tanah yang ditutupl rerumputan. Atag
dialirkan melalul selokan — selokan di selundh zona linghungan KBKR Gembira

Loka uniuk diteruskan ke nol kola atau sungal

Kolom Penampungan

dir Hujon Y Saluran dalom Lingkungan ? Dimanfaatkan [y Kali/ Selokan ( Barier )
Dibuang 9 Peresapan

: Riol Kota
[—_——; Sungoi

e ————




wan ahran @it huan, vaiu dibuang ataw dalirkan ke ol kots,
sungai gtau kotam dan uga dimanfestkan unhuk kelangsangan mud
satwa dan seluruh elosistem KB KR Gembira Loka, dangen jafan memd uat kolam
— kolam pémar*pu\gaf sebert kolam atau k&h { barer } 3 ruang xoiessl sabwva

kolam di daerah perizmanay rekreas yvang Kemudian alirannys  Glexspose
EARS i,

sebagat pendukung s

S S
JuGsans.

4722 Sistem Plumbing

Pada dasarmya ada dua kstegos yaitu sumbsr arr dan  sistem
pembuangan  kotoran. Secarz geris besar jaringan sisiem plumbing  terbag

alas .

Bak Pencmpungan (48 A18H - Setimp fone direncchan mempursat somber

PAM, Sumur Bor, Sumber Mata Air Tanch - Ke enom Ione R o sarin,

Bagan Swiem Pengadaan &ir Hersin

Pipa Sanitasi

Septic Tank

Peresapan

Kotoran. Podat ___, Bak Kontrol

Ragar: Sistem Uiitas Pembuangan Motoran Cab — Pagdal,

Untuk sistem uliilas | psmbuangan ) yang dihasikan cleh manusia nampak

seperti pada bagan d alas, sedangkan kotoran yang disebabkan cleh lingkungan

ada dua, yaitu organis dan non organis, adalah ssbagal benkut
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KOTORAN SAMPAH, PLASTIK, KALENG, DSB. Tempat Sampch Kota

[&3
4y
4]
job)
<
<
O
.
jak

Berikut Sistem Pengadazan A Pada Konsep

Terbag atas dua

n Jenis Kolam Sir Tawsar

Somber Mabe Air Sendini ‘Eaif Bmmungm gl Filfes! Tregtment ol AcitsiGm

i i
{./n"'-"\" % v % ‘
[ O ey ; Boerwe fonk

1\\\“ “/"j

Keterangan - Sistern dewr ulang tidak dapat berlangsung seterusnya, hingga
titik kekeruhan terlentu air skan di buang ke sunga: dan balance fank. Aliran
tarsebut akan diekspose melalui pengolahan  itrap — trap terassiring dan

alemen fandscape.

o Jens Kolam Airr Laut

| ] = . ’ " R I "
L anr ‘fﬂ""" ok Pemampungan | ga| Jand teparabes ! Lomede Carhier + Oron — Mni Fiffr

ki 4

Ll Baaflonze Tard: M‘"‘“"""""’J e Uherva 7 Sgonrroem Beil PR I Towsk
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Keterangan | Prinsip kenanve sebagian ada yvang sama. yaitu kebka tingkat
kekeruhan air faut sudsh mencapai titk tertente maka dibusng ke sungal. Unfuk
mendapatkan air laut diambil ofeh tank truk dan 1sut selgtan, kemudian proses
seianjutnva nampak pada bagan.

BB - SLAWORLD, ™ TUGKS TLb WSATA AIR DT TELGK PEMYU ™, sRATEOUR U 1597,
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4724 Jarinasn Tate Susrs, Penohawasn Telepon danFebakanan

UT Hub jarangan eepon dietekkan pada wmpat — tempat vany strategis,
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